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RINGKASAN

Yrolithiasis adalah proses terbentuknya batu (kalkuli) pada tractus urinarius.
Nefrolitiasis dialami oleh penduduk di berbagai negara maju seperti Korea Selatan dan
Jepang dengan prevalensi mulai dari 5 - 19%. Prevalensi urolithiasis terus meningkat
di sebagian negara-negara di Asia selama beberapa dekade terakhir. Tanaman herbal
banyak dikembangkan di beberapa negara seperti Strobilanthes crispus, Orthosiphon
stamineus, Sonchi arvensidis, dan Plantago major yang secara empiris digunakan
untuk menyembuhkan atau mencegah terjadinya nefrolitiasis karena adanya senyawa
luteolin, kuersetin, apigenin, dan sinensetin yang terdapat dalam tanaman tsb, yang
mampu mengontrol proses kristalisasi batu ginjal. Berdasarkan aktivitas yang dimiliki,
ekstrak tanaman-tanaman ini sangat potensial untuk dikembangkan menjadi sediaan
poliherbal. Dalam pengembangan poliherbal senyawa penanda memegang peranan
penting dalam menjamin kontrol kualitas dari obat herbal.

Metode kontrol kualitas untuk analisis luteolin, kuersetin, apigenin, dan sinensetin
secara simultan belum dilakukan sehingga diperlukan pengembangan metode analisis
untuk penetapan kadar luteolin, kuersetin, apigenin dan sinensetin pada kandungan
produk poliherbal. Penelitian ini melaporkan hasil pengembangan dan validasi metode
analisis KLT-Densitometri untuk penetapan kadar luteolin, kuersetin, apigenin, dan
sinensetin dalam formulasi poliherbal yang mengandung ekstrak Strobilanthes crispus,
Orthosiphon stamineus, Sonchus arvensis, dan Plantago major. Optimasi metode
dilakukan sebagai tahap awal pengembangan metode. Dari hasil optimasi diperoleh
kondisi optimal meliputi fase gerak gerak kloroform : aseton : diklorometana :
asetonitril : asam format (6 : 2 : 2 : 0,05 : 0,05 v/v/v/v/v) dengan volume penotolan 8
uL, deteksi noda dengan sinar UV panjang gelombang 335 nm dengan waktu
penjenuhan minimal 30 menit.

Sebelum dilakukan validasi metode, diperlukan tahap prevalidasi berupa uji
stabilitas analit standar dan ekstrak. Hasil uji stabilitas menunjukkan bahwa larutan
analit standar dan sampel tidak stabil setelah 8 jam penyimpanan pada suhu 4 °C yang
ditandai dengan adanya penurunan area dan pergeseran nilai Rf >2% terhadap larutan
analit standar dan sampel yang baru dibuat.

Selanjutnya validasi metode dilakukan dengan menguji parameter linieritas,
akurasi, presisi, LOD, dan LOQ. Hasil pengujian pada parameter linieritas memenuhi
syarat dengan nilai r luteolin yang diperoleh yaitu 0,982, nilai r kuersetin yaitu 0,999,
nilai r apigenin yaitu 0,990, dan nilai r sinensetin yang diperoleh yaitu 0,998. Nilai r
tersebut lebih besar dari r tabel (0,8114), artinya konsentrasi uji memiliki hubungan
yang linier dengan area yang diperoleh. Parameter akurasi memenuhi persyaratan
dengan % recovery luteolin sebesar 93,86% - 97,06%, % recovery kuersetin sebesar
95,96% - 97,98%, % recovery apigenin sebesar 90,59% - 98,36%, dan % recovery
sinensetin sebesar 90,74% - 96,32%. Parameter presisi memenuhi persyatan dengan
KV <2%. Parameter LOD dan LOQ masing -masing diperoleh nilai LOD luteolin yaitu
5,32 ppm dan LOQ 17,76 ppm, nilai LOD kuersetin yaitu 1,52 ppm dan LOQ 5,09
ppm, nilai LOD apigenin yaitu 3,96 ppm dan LOQ 13,21 ppm, dan nilai LOD
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sinensetin yaitu 1,67 ppm dan LOQ 5,58 ppm. Hasil uji menunjukkan bahwa tidak ada
faktor yang berpengaruh secara signifikan sehingga metode dapat diaplikasikan untuk
penetapan kadar luteolin, kuersetin, apigenin, dan sinensetin dalam poliherbal. Kadar

luteolin sebesar 3,67%, kuersetin sebesar 3,26%, apigenin sebesar 4,18%, dan
sinensetin sebesar 6,06%.
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Development And Validation Of Tlc-Densitometric Methods For Simultaneous
Determination Of Luteolin, Quercetine, Apigenine And Sinensetin Levels In
Polyherbal Products Lossing Kidney Stones

Abstract

Nephrolithiasis is the formation of stones in the urinary tract, which can cause
kidney injury owing to obstructions in the urinary tract. Herbal plants developed in
several countries such as Plantago major, Sonchus arvensis, Strobilanthes crispus, and
Orthosiphon stamineus are empirically used to treat or prevent nephrolithiasis due to
the presence of luteolin, quercetin, apigenin, and sinensetin compounds. The purpose
of this research is to develop a Densitometric Thin Layer Chromatography (TLC)
method for determining luteolin, quercetin, apigenin, and sinensetin levels in herbal
medicines. The stationary phase is a silica gel 60 F 254 TLC plate, and the mobile phase
is a combination of chloroform: acetone: dichloromethane: acetonitrile: formic acid
(6: 2: 2: 0.05: 0.05 v/v/v/v/v) and expanded for 30 minutes. Quantitative evaluation
using WinCATS Camag scanner with UV-Vis detector at 335 nm. The validation results
show that this method provides selective and specific, linear, accurate and precise
analysis results. This TLC-Densitometry method can be applied to determine the levels
of luteolin, quercetin, apigenin, and sinensetin simultaneously in herbal medicinal
preparations containing extracts of Plantago major, Sonchus arvensis, Strobilanthes

crispus, and Orthosiphon stamineus quickly, simply, and selectively.

Keywords: TLC-densitometry, luteolin, quercetin, apigenin, sinensetin
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